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Abstract: The purpose of this study is to describe the relationship of diction mastery and creative
thinking with the ability of narrative writing. This research was conducted at Setiabudi District
School of South Jakarta in 2016/2017 with survey method with sample. Data retrieval technique
through test for diction mastery and creative thinking with questionnaires and writing performance
tests for the ability to write narrative. The results show that: (1) there is a positive relationship
of creative thinking with the ability to write narrative; (2) there is a positive relationship of
dictionary mastery with narrative writing ability; (3) there is a positive relationship of creative
thinking and diction mastery with the ability to write narrative.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan penguasaan diksi dan
berpikir kreatif dengan kemampuan menulis narasif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Kecamatan Setiabudi Kota Jakarta Selatan tahun 2016/2017 dengan metode survei dengan
sample. Teknik pengambilan data melalui tes untuk penguasaan diksi dan berpikir kreatif
dengan angket serta tes unjuk kerja menulis untuk kemampuan menulis naratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif berpikir kreatif dengan kemampuan menulis
naratif; (2) terdapat hubungan positif penguasaan diksi dengan kemampuan menulis naratif ; (3)
terdapat hubungan positif berpikir kreatif dan penguasaan diksi dengan kemampuan menulis
naratif.

Kata Kunci: kemampuan menulis naratif, berpikir kreatif, penguasaan diksi, sekolah dasar.

Pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD)
berdasarkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) lebih mengutamakan kemampuan siswa
dalam empat keterampilan berbahasa yang meli-
puti: (1) menyimak, (2) membaca, (3) menulis, dan
(4) berbicara. Kegiatan menyimak dan membaca
merupakan keterampilan yang bersifat reseptif aktif
karena menggunakan media lisan sedangkan ber-
bicara dan menulis merupakan keterampilan yang
bersifat produktif aktif karena menggunakan media
tulis. Sebagai bagian dari keterampilan yang bersifat
produktif aktif, menulis merupakan kegiatan dalam
penyampaian gagasan, isi pikiran, dan perasaaan

dalam bentuk tulisan agar dipahami oleh orang lain
atau pembaca. KTSP telah mengamatkan pembela-
jaran bahasa Indonesia dilakukan baik dalam pemb-
elajaran di kelas rendah maupun tinggi.

Sebagai salah satu pembelajaran bahasa Indo-
nesia, pembelajaran menulis di kelas rendah ditu-
jukan agar siswa mampu menulis dengan bentuk
dan tata letak yang benar sedangkan pembelajaran
di kelas tinggi ditujukan agar siswa mampu menu-
angkan ide, gagasan, perasaan ke dalam bahasa tu-
lis. Dengan adanya pembelajaran menulis di kelas
rendah dan tinggi tersebut diharapkan kemampuan
menulis siswa baik dan meningkat. Namun ber-
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dasarkan hasil observasi pada pembelajaran menu-
lis di SD Kecamatan Setiabudi terlihat kemampuan
menulis siswa belum sesuai dengan harapan. Ini
terlihat masih ditemukan tulisan siswa yang cende-
rung belum kohesif dan koheren. Selain itu, masih
ditemukan kata-kata dalam kalimat yang berulang-
ulang digunakan dan ketidakmampuan siswa dalam
mengembangkan kalimat menjadi paragraf yang
memiliki inti dan kalimat penjelas. Selain hal di
tersebut, ketidakmampuan para siswa dalam ber-
pikir kreatif turut memberikan andil dalam kemam-
puan menulis. Ini terlihat dari struktur tulisan siswa
yang cenderung monoton dan minim ide.
Keberhasilan siswa dalam menulis ke depannya
sangat ditentukan oleh bagaimana sejak dini pem-
belajaran menulis itu dilakukan. Moya, Ortiz dan
Diaz (2016) mengemukakan bahwa teks narasi
adalah cerita di mana individu berbagi pengalaman,
yang sering mencerminkan cara mereka memandang
dunia. Teks naratif juga menggambarkan perasaan
individudalam kaitannya dengan masalah kehidupan
dan masa kini sudut pandang dengan cara yang kritis
(Webster & Mertova, 2007). Selanjutnya, Byrne
(1995) mengatakan bahwa “writing can be said
to be act of forming these symbols: making marks
on flat surface of some kind.” Maksud pernyataan
tersebut adalah bahwa menulis dapat dikatakan
sebagai tindakan membentuk simbol-simbol ini:
membuat tanda pada permukaan datar dari beberapa
jenis. Untuk memperjelas pendapat di atas, Tarigan
(2008) menyatakan bahwa menulis merupakan suatu
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Maksudnya
adalah menulis merupakan penuangan ide dan
gagasan yang disampaikan melalui media lisan
yang berbentuk ekpresi diri si penulis. Pernyataan
di atas, juga disampaikan Dyson and Freedman
(2003) yang menyatakan bahwa menulis adalah
proses perkembangan. Pernyaatn ini juga diperkuat
oleh Oshima dan Hogue (1993) yang menyatakan
bahwa menulis adalah sebuah proses bukan sebuah
produk. Hyland (2002), menyatakan bahwa menulis
sebagai produk tekstual, susunan elemen yang
koheren terstruktur sesuai dengan sistem peraturan.
Dalam hal ini penulisan lebih diperhatikan dengan
kebenaran unsur-unsur teks atau kata memiliki
struktur, susunan kata, frasa, klausa, dan kalimat
tertib rapi. Menulis dianggap sebagai proses mental
yang membentuk ide untuk diungkapkan. Ide ini
bisa menjadi gambaran pribadi dari deskripsi untuk
mulai menulis. Selanjutnya Kriszner dan Mandel
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(2008:209) mengungkapkan bahwa “writing is a
process including a series a step such as planning,
organizing, drafting, revising and editing.”
Seorang penulis naratif yang baik perlu men-
guasai diksi sebagai modal dasar untuk memper-
kaya kosakata dalam tulisan serta mampu menem-
patkan pilihan kata sesuai dengan struktur kalimat.
Hal ini senada yang disampaikan oleh Razak (1988)
bahwa kosakata yang tepat dipilih dapat membuka
“selera” pembaca, seperti juga bumbu makanan
dapat membuat orang makan lebih lahap. Selan-
jutnya, Finoza (2001:99) mengartikan “diksi seba-
gai upaya memilih kata untuk mendapatkan hasil
akhir berupa kata tertentu (yang dipilih) untuk di-
pakai dalam suatu tuturan bahasa.” Memperjelas
hal tersebut Keraf (2005) menyatakan bahwa: (1)
diksi mencakup pengertian kata-kata yang dipakai
untuk menyampaikan suatu gagasan; 2) diksi adalah
kemampuan secara tepat membedakan nuansa-nu-
ansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan;
3) diksi/pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya
dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar ko-
sakata atau perbendaharaan kata bahasa itu.
Kemampuan menulis tidak lepas juga dengan
kemampuan berpikir kreatif. Seseorang penulis da-
pat menuangkan ide dan gagasannya dengan kre-
atif apabila mampu untuk menenmpatkan kosakata
sesuai dengan pikirannya. Oleh karena itu, berpikir
adalah karakteristik manusia yang mendasar, suatu
aktivitas di mana kita semua terlibat, sejak kita di-
lahirkan dan bahkan sebelumnya (Robson, 2006).
Santrock (2011:301) menyatakan bahwa “thinking
involves manipulating and transforming informat-
ing in memory.” Dalam hal ini berpikir merupakan
kegiatan yang berupaya mengubah dan memanipu-
lasi informasi di dalam memori. Santrock (2011)
menyatakan kembali bahwa salah satu aspek pent-
ing dalam berpikir adalah kemampuan untuk ber-
pikir secara kreatif. Lang dan Evan (2006) menge-
mukakan bahwa berpikir kretif merupakan suatu
usaha dalam menghasilkan sesuatu yang baru dan
sesuai dengan keinginan. Hal ini diperkuat de-
ngan pendapat Anwar dkk (2012) yang menyatakan
bahwa berpikir kreatif meliputi kemampuan yang
berkaitan dengan berpikir secara fleksibel, orisi-
nal, berpikir asosiasi, berpikir metafora, yang dapat
membentuk sesuatu yang baru dan original.
Penguasaan diksi yang berpengaruh terhadap
penulisan suatu narasi dan keterampilan menulis
yang tidak lepas dari kemampuan berpikir kreatif
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inilah yang mendasari suatu penelitian yang akan
menjelaskan keterhubungan antara penguasaan
diksi dan berpikir kreatif terhadap kemampuan
menulis narasi pada siswa kelas V sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa-
kah terdapat hubungan berpikir kreatif (X)), pe-
nguasaan diksi (X|) dan kemampuan menulis kre-
atif (Y). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan teknik korela-
sional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Ar Rahman Motik yang berjumlah 50
orang siswa. Sampel penelitian dilakukan dengan
cara penarikan total sampling sehingga 50 siswa ter-
pilih sebagai sampel penelitian. Instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah berpikir kreatif
(X,) dengan menggunakan angket, penguasaan dik-
si (X,) dengan menggunakan tes pilihan ganda, dan
kemampuan menulis naratif (Y) menggunakan tes
unjuk kerja. Teknik analisis data dengan menggu-
nakan uji korelasi sederhana dan uji korelasi ganda.

HASIL

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh
dari program Microsoft Excel dan program SPSS
17 deskripsi data skor masing-masing variabel,
yaitu skor kemampuan menulis naratif (Y), skor
berpikir kreatif (X, ), dan skor penguasaan diksi (X,)
ditunjukkan pada Tabel 1.

Sebaran skor berpikir kreatif (X|) yang
diperoleh dari hasil pengukuran dengan instrumen
yang menggunakan skala Likert, dengan data yang
sudah dibakukan (dinaikkan dari data ordinal X
menjadi data interval X,. Pengujian normalitas
data penelitian ini menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov 7est yang perhitungannya
dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS 17. Dari
keluaran data yang dianalisis melalui SPSS 17
terlihat bahwa hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) data yang tidak signifikan atau lebih
besar dari 0,05, yaitu variabel Y = 0,939; variabel
X,=0,994; dan variabel X, = 0,927 (a = 0,05 nilai
a_.. = 0,192); sedangkan By iung Y=0,075, X,=0,060,
dan X,=0,077. Karena Bying ~ Bpabep maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Y, X, dan X, di atas
terlihat tidak berdistribusi (K-S) atau dengan kata
lain berdistribusi normal.

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk
menguji homogenitas varians antara kelompok-
kelompok skor Y yang dikelompokkan berdasarkan
kesamaan skor X, dan X,. Pengujian homogenitas
data skor Y, X, dan X, menggunakan uji
homogenitas Chi-Square dengan bantuan software
SPSS 17. Kriteria pengujian homogenitas Chi-
Square adalah (1) berdasarkan nilai Chi-Square jika
>, maka H ditolak dan jika < , maka H, diterima;
(2) berdasarkan signifikansi adalah jika signifikansi
< 0,05, maka H, ditolak dan jika signifikansi >
0,05, maka H, diterima. Dengan demikian, dari
keluaran data yang menggunakan SPSS 17 dapat
disimpulkan bahwa dengan signifikansi 0,05 nilai
Chi square hitung < Chi square tabel (< yaitu:
Y=10,600 < 23,685; X =8,080 < 46,194; dan X,
= 9,400 < 23,685 dan dengan signifikansi > 0,05,
maka Y = 0,0717 > 0,05; X = 1 > 0,05; dan X =
0,805 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel yaitu Y, X, dan X, memiliki ditribusi data
yang homogen.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan
terhadap tiga hipotesis yang secara berturut-turut
mulai hipotesis pertama adalah hubungan berpikir
kreatif (X ) dengan kemampuan menulis naratif (Y);
hipotesis kedua adalah hubungan penguasaan diksi
(X,) dengan kemampuan menulis naratif (Y); dan
hipotesis ketiga adalah hubungan berpikir kreatif
(X,) dan penguasaan diksi (X,) secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis naratif (Y).
Pengujian hipotesis statistik sebagai berikut.

Hubungan Berpikir kreatif dengan
Kemampuan Menulis Naratif

Hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif berpikir kreatif (X|) dengan kemampuan
menulis naratif (Y). Dari analisis regresi linear
sederhana menghasilkan arah koefisien regresi
b= 0,337 dan konstanta a, = 16,99 maka dapat
digambarkan oleh persamaan regresi =16,99 +
0,337X, Untuk mengetahui signifikansi regresi
sederhana dan linearitas dilakukan dengan uji F.
Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada Tabel 2.

Harga F yang diperoleh sebesar 1128,498,
sedangkan harga F__  dengan dk pembilang 1 dan
dk penyebut 48 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar
4,04 dan pada taraf signifikansi 0,01 sebesar 7,19.

Dari perolehan perhitungan tersebut ternyata F e
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Tabel 1 Rangkuman Deskripsi Data Penelitian Variabel Y, Variabel X| dan Variabel X,

Variabel Y Variabel Xl Variabel X2

.
N Vilid X ¥ 3
Mean 3383 3000 3780
Median 3400 50.50 3200
Node viati o 9075 3%
Variance - on s 99510 SRS
Range 14 40 i4
Vi, .
- 1652 2300 1390

Tabel 2 ANAVA Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi = 16,99 + 0,337 X

1

Sumber Varians db JK RJK F, F, 005 L 001)
Total 50
Regresi (a) 1 5735733 5725728
Regresi (b/a) 1 557,027 557,027 4,04 7,19
i 4 23,69 493
T Cocok £ 12:633 03728 5 146 500
Galat 17 7,67 04512 ’ ’
Keterangan:
**  =regresi sangat signifikan
ns = regresi tidak signifikan
db = derajat kebebasan

JK  =jumlah kuadrat
RJK =rata-rata jumlah kuadrat

Tabel 3 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berpikir kreatif dengan Kemampuan Menulis Naratif

Korelasi Koefisien Koefisien t-hmmg [ o
Antara Korelasi (r) Determinasi (1?) (0,05) 0,01)
X, dengan Y 0,9798 0,9600 33,94%%* 1,679 2,397

**Kesimpulan: Karena L

regresi lebih besar dari F (Fhmmg > F ..)» maka
dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y
dan X sangat signifikan pada taraf 0,05 dan 0,01.

Harga Fhitung yang cocok yang diperoleh sebesar
1,1456, sedangkan F _, dengan dk pembilang 31
dan dk penyebut 17 pada taraf signifikansi 0,05
sebesar 2, 146 dan pada taraf signifikansi 0,01
sebesar 2,99. Dari perolehan perhitungan tersebut
ternyata Fhitung lebih kecil dari F (Fhitung <F_.)»
maka dapat disimpulkan bahwa bentuk regresi Y
dan X adalah “linear”.

Persamaan regresi menunjukkan bahwa
setiap kenaikan skor berpikir kreatif (X,) akan
menyebabkan kenaikan 0,337 skor kemampuan
menulis naratif (Y) pada konstanta 16,99, bentuk
hubungqn antara X, dan Y dengan persamaan
regresi Y= 16,99 +0,337X .

Kekuatan hubungan berpikir kreatif dengan
kemampuan menulis naratif diperoleh koefisien
korelasi r, = 0,9798. Hasil perhitungan uji

yl

>t ., maka Ho ditolak, berarti koefisien korelasi sangat signifikan.

signifikansi korelasi tersebut seperti tampak pada
Tabel 3.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
korelasi (ryl) dapat dinyatakan bahwa koefisien
korelasi antara berpikir kreatif dengan kemampuan
menulis naratif r, =0,9798 adalah signifikan pada
taraf o = 0,05 maupun a = 0,01, sedangkan variabel
X, menerangkan Y adalah 0,9600, maka dapat
dinyatakan bahwa variabel X, dapat dijelaskan oleh
Y sebesar 96%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh r, = 0,9798. Hal ini
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat kuat antara variabel X dengan Y.
Hubungan positif tersebut berarti bahwa kenaikan
variabel X diikuti oleh variabel Y. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
berpikir kreatif (X,) dengan kemampuan menulis
naratif (Y).
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Hubungan Penguasaan Diksi dengan
Kemampuan Menulis Naratif

Hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan positif penguasaan diksi (X,) dengan
kemampuan menulis naratif (Y). Dari analisis
regresi linear sederhana menghasilkan arah
koeﬁsien regresi b, = 0,965 dan konstanta

= 30,687, maka dapat digambarkan oleh
persamaan regresi Y = 30,687 + 0,965 X, Untuk
mengetahui signifikansi regresi sederhana
dan linearitas dilakukan dengan uji F. Hasil
perhitungan uji F dapat dilihat pada Tabel 4.

HargaF, = vyang diperoleh sebesar , sedangkan
harga F ,  dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut
48 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 4,04 dan
pada taraf signifikansi 0,01 sebesar 7,19. Dari
perolehan perhitungan tersebut ternyata F e
regresi lebih besar dari F (F hitung F..)» maka
dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y
dan X sangat signifikan pada taraf 0,05 dan 0,01.

HargaF,  vangcocok yang diperoleh sebesar,
sedangkan F_ dengan dk pembilang 13 dan dk
penyebut 35 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar
2,07 dan pada taraf signifikansi 0,01 sebesar 2,83.
Dari perolehan perhitungan tersebut ternyata F itung
lebih kecil dari F (Fhitung lebel) maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk regresi Y dan X, adalah
“linear”.

Persamaan regresi menunjukkan bahwa
setiap kenaikan skor penguasaan diksi (X,) akan
menyebabkan kenaikan 0,965 skor kemampuan
menulis naratif (Y) pada konstanta 30,687, bentuk
hubungan antara X, dan Y dari persamaan regresi
Y=130,687 +0, 965X

Kekuatan hubungan penguasaan diksi dengan
kemampuan menulis naratif diperoleh koefisien
korelasi r, = 0,9781. Hasil perhitungan uji
signifikansi korelasi tersebut seperti tampak pada
Tabel 5.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
korelasi (ryz) dapat dinyatakan bahwa koefisien
korelasi antara penguasaan diksi dengan kemampuan
menulis naratif r, = 0,9781 adalah signifikan
pada taraf 0,05 maupun 0,01, sedangkan variabel
X, menerangkan Y adalah 0,9567, maka dapat
dinyatakan bahwa variabel X, dapat dijelaskan oleh
Y sebesar 95,7%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh r, = 0,9781. Hal ini

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat kuat antara variabel X, dengan Y.
Hubungan positif tersebut berarti bahwa kenaikan
variabel X, diikuti oleh variabel Y. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
penguasaan diksi (X,) dengan kemampuan menulis
naratif (Y).

Hubungan Berpikir kreatif dan Penguasaan
Diksi dengan Kemampuan Menulis Naratif

Hipotesis  ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif berpikir kreatif (X|) dan penguasaan diksi
(X,) dengan kemampuan menulis naratif (Y). Dari
analisis regresi linear ganda menghasilkan arah
koefisien regresi ganda b, = 0,182 dan b, = 0,457
dan konstanta a, = 10,21, maka dapat digambarkan
oleh persamaan regresi ganda Y =10,21+ 0,182X,
+ 0,457X,. Untuk mengetahui signifikansi regresi
ganda dan linearitas dilakukan dengan uji F. Hasil
perhitungan uji F dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
regresi ganda tersebut diperoleh harga F e sebesar
, sedangkan harga F ,  dengan dk pembilang 2 dan
dk penyebut 47 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar
3,19 dan pada taraf signifikansi 0,01 sebesar 5,06.
Karena harga F,  regresi lebih besar dari F
(Fiiung = Fiape)» maka data dapat dinyatakan bahwa
regresi Y atas X dan X, berarti sangat signifikan baik
pada taraf signifikansi 0,05 dan taraf signifikansi
0,01.

Persamaan regresi ganda menunjukkan bahwa
setiap kenaikan skor berpikir kreatif (X) dan skor
penguasaan diksi (X,) secara bersama-sama akan
menyebabkan kenaikan 0,182 dan 0,457 secara
bersama-sama skor kemampuan menulis naratif (Y)
pada konstanta 10,21. Bentuk hubungan antara X
dan X, dengan Y dari persamaan regresi ganda Y
= 10,21 + 0,182X, + 0,457X, digambarkan pada
Gambar 1.

Kekuatan hubungan berpikir kreatif (X) dan
penguasaan diksi (X,) secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis naratif (Y) ditunjukkan oleh

o2 = 0,9853. Hasil perhitungan uji signifikansi
koeﬁswn korelasi ganda dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
korelasi (r, ) dapat dinyatakan bahwa koefisien
korelasi berpikir kreatif dan penguasaan diksi
dengan kemampuan menulis naratif r, , = 0,9853
adalah signifikan pada taraf 0,05 maupun 0,01,
sedangkan variabel X, dan X, secara bersama-
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Tabel 4. ANAVA Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi = 30,687 + 0,965X,

Sumber Varians db JK RJK F, F 005 F oo

R i (a) 3y 5735758 5725728
Regresi (b/a) 1 555,261 555,261 4,04 7,19
%Jsr?a Cocok ‘l‘g 235,2148599 85%% 207 283
Galat 35 21,97 0,6277 ’ ’

Keterangan:

wox = regresi sangat signifikan

us = regresi tidak signifikan

db = derajat kebebasan

JK = jumlah kuadrat

RIK = rata-rata jumlah kuadrat

Tabel 5 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Penguasaan diksi dengan Kemampuan Menulis Naratif

Korelasi Koefisien Koefisien - itung t- t

Antara Korelasi (r) Determinasi (r?) (0,05) 0,01

X, dengan Y 0,9781 09567 _3227%F 1679 2307
**Kesimpulan : Karenat_ >t maka Ho ditolak, berarti koefisien korelasi sangat signifikan.

hitung ‘tabel

Tabel 6. ANAVA Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi Ganda Y =
10,21 + 0,182X + 0,457X,

Sumber Varians db JK RJK F, F .- F ..
Total 50 57838
Regresi (a) 49 580,72 11,581
Regresi (b/a) 2 563,79 281,895 3,19 5,06
Sisa 47 16,93 0,3602
Keterangan:

sk

= regresi sangat signifikan

db = derajat kebebasan
JK = jumlah kuadrat

RIJK

= rata-rata jumlah kuadrat

o~

¥ =10.21+0.182 X, + 0.457X,
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sama yang menerangkan Y sebesar 0,9708, maka
dapat dinyatakan bahwa variabel X, dan X, secara
bersama-sama dapat dijelaskan oleh Y sebesar
97,1%.

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh r,, = 0,9853. Hal ini
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat kuat antara variabel X, dan X, secara
bersama-sama dengan Y. Hubungan positif tersebut
berarti bahwa kenaikan variabel X, dan X, secara
bersama-sama diikuti oleh variabel Y. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
berpikir kreatif (X|) dan penguasaan diksi (X))
secara bersama-sama dengan kemampuan menulis
naratif (Y).

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini berkaitan dengan hasil
pengujian ketiga hipotesis penelitian yang mengkaji
hubungan variabel bebas X, dan X, dengan variabel
terikat Y. Variabel bebas yang dimaksud adalah
variabel yang terdiri dari berpikir kreatif (X,) dan
penguasaan diksi (X,), sedangkan variabel terikat
adalah kemampuan menulis naratif (Y).

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
ketiga hipotesis nol (H)) yang diujikan ditolak,
sebaliknya hipotesis penelitian (H) yang diujikan
diterima. Hal ini terlihat dari hasil uji F e YANE
lebih besar dari pada F (F, > F ) baik
pada taraf signifikansi o = 0,05 maupun pada taraf
signifikansi o = 0,01.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat hubungan positif berpikir
kreatif (X|) dengan kemampuan menulis naratif
(Y), (2) terdapat hubungan positif penguasaan diksi
(X,) dengan kemampuan menulis naratif (Y), (3)
terdapat hubungan positif berpikir kreatif (X,) dan
penguasaan diksi (X,) secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis naratif (Y). Pembahasan
temuan penelitian akan diuraikan sebagai berikut.

Berpikir Kreatif (X,) Memiliki Hubungan
yang Signifikan dengan Kemampuan Menulis
Naratif (Y)

Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan
terdapathubunganpositifberpikirkreatif(X ) dengan
kemampuan menulis naratif (Y). Hal ini dibuktikan
dengan persamaan regresi linear sederhana = 16,99
+0,337X, nilai koefisien korelasi r,=0,9798, dan
koefisien determma51 r, 2 =10,9600. Artmya bahwa
sumbangan pengaruh berplklr kreatif (X,) terhadap
kemampuan menulis naratif (Y) sebesar 96%,
sedangkan sisanya 4% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Hal
ini menunjukkan bahwa menulis narasi menuntut
siswa untuk berfikir kreatif untuk mengembangkan
gagasan yang ada (Widiyarto, 2017).

Hasil temuan ini juga menguatkan bahwa
dalam penulisan teks naratif perlu menggambarkan
kejadian, episode yang nyata atau imajiner
kehidupan, dan emosi (Sweet & Snow, 2003; Kain,
Oakhill, & Bryant, 2004). Kemampuan berpikir
kreatif juga berkaitan dengan kreativitas siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh I Mariyan dkk
(2013) menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam
menulis juga terkait dengan kreativitas siswa serta
strategi yang digunakan. Hal ini menunjukkan
bahwa berpikir kreatif mampu mengembangkan
kemampuan siswa dalam menulis narasi.

Kemampuan ini juga didukung oleh strategi
guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Dewi (2010) dan I Mariyan (2013) mengung-
kapkan bahwa strategi mind mapping mampu mem-
pengaruhi kemampuan menulis siswa, baik menulis
narasi juga menulis kreatif.

Penguasaan Diksi (X,) Memiliki Hubungan
yang Signifikan dengan Kemampuan Menulis
Naratif (Y)

Hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan
terdapat hubungan positif penguasaan diksi (X))

Tabel 7. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda Berpikir Kreatif dan Penguasaan Diksi dengan

Kemampuan Menulis Naratif

Y

Korelasi Koefisien Koefisien hitung tabel tabel
Antara Korelasi (r) Determinasi (12) (0,05) 0,01
X, dan X, dengan 0,9853 0,9708 809" 3,195 5,06

**Koefisien korelasi sangat signifikan (F

>
hitung Ftabel)
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dengan kemampuan menulis naratif (Y). Hal ini
dibuktikan dengan persamaan regresi linear se-
derhana = 30,687 + 0,965 X, nilai koefisien ko-
relasi I, = 0,9781, dan koefisien determinasi ryf =
0,957. Artinya, bahwa sumbangan pengaruh pen-
guasaan diksi (X,) terhadap kemampuan menulis
naratif (Y) sebesar 95,7 %, sedangkan sisanya 4,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasuk-
kan dalam model ini. Keraf (2010) menyebutkan
bahwa diksi merupakan pilihan kata dan kejelasan
dalam mengungkapakan gagasan, ide, atau pikiran
ke dalam bentuk kalimat yang sesuai dengan situasi
dan kondisi pembaca. Sedangkan Doyin dan Wagi-
ran (2012) mengungkapkan ketepatan penggunaan
diksi tidak akan menimbulkan salah paham bagi
pembaca. Penggunaan diksi dalam menulis diper-
lukan agar pembaca dapat mengerti dan memahami
pemikiran penulis.

Hasil penelitian Fitriyani (2015) menunjukkan
bahwa penguasaan diksi memiliki hubungan yang
erat terhadap kemampuan menulis. Rohmah (2016)
mengemukakan bahwa terdapat keterkaitan antara
penguasaan diksi dan keterampilan menulis puisi.
Tracy (2004) mengungkapkan bahwa kemampuan
kreatif itu laten sehingga anda harus mengulang-
ulang, dalam setiap situasi, dengan sengaja. Dengan
demikian, dapat dinyatakan semakin tinggi atau
positif penguasaan diksi semakin tinggi pula
kemampuan menulis naratif, sebaliknya semakin
rendah penguasaan diksi semakin rendah pula
kemampuan menulis naratif.

Berpikir kreatif (X,) dan Penguasaan
diksi (X,) Secara Bersama-sama Memiliki
Hubungan yang Signifikan dengan
Kemampuan Menulis Naratif (Y)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan
terdapat hubungan positif berpikir kreatif (X,) dan
penguasaan diksi (X,) secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis naratif (Y). Hal ini dibuktikan
dengan persamaan regresi linear sederhana = 10,21
+0,182X + 0,457X,, nilai koefisien korelasi I, =
0,9853, dankoeﬁsiendeterminasiryiz=0,97 1.Artinya,
bahwa sumbangan pengaruh berpikir kreatif (X))
terhadap kemampuan menulis naratif (Y) sebesar
97,1 %, sedangkan sisanya 2,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
ini. Dengan demikian, dapat dinyatakan semakin
tinggi atau positif berpikir kreatif dan penguasaan
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diksi semakin tinggi pula kemampuan menulis
naratif, sebaliknya semakin rendah berpikir kreatif
dan penguasaan diksi semakin rendah kemampuan
menulis naratif.

Kontribusi atau sumbangan variabel berpikir
kreatif dan penguasaan diksi secara bersama-sama
lebih besar dari pada kontribusi atau sumbangan
variabel secara sendiri-sendiri. Di mana berpikir
kreatif memberi kontribusi sebesar 96 % terhadap
kemampuan menulis naratif dan kontribusi pen-
guasaan diksi sebesar 95,7% terhadap kemampuan
menulis naratif. Hal ini berarti bahwa kemampuan
menulis naratif akan lebih baik jika mereka me-
miliki berpikir kreatif dan penguasaan diksi yang
tinggi. Hal ini senada dengan Taufina (2015) yang
mengungkapkan bahwa komunikasi verbal dan
nonverbal menjadi dasar pembentuk pola berpikir
siswa. Komunikasi verbal dan nonverbal terkait
dengan penguasaan diksi. Dengan melihat kon-
tribusi berpikir kreatif dan penguasaan diksi yang
besar terhadap kemampuan menulis naratif, maka
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi berpikir
kreatif dan semakin tinggi penguasaan diksi yang
dimiliki, maka semakin tinggi pula kemampuan
menulis naratif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil pengujian hipotesis diperoleh terdapat
hubungan positif berpikir kreatif dengan kemam-
puan menulis naratif yang menunjukkan bahwa
semakin baik atau tinggi berpikir kreatif siswa
maka kemampuan menulis narasi akan baik pula.
Sementara itu, terdapat hubungan positif pengua-
saan diksi dengan kemampuan menulis naratif yang
menunjukkan bahwa semakin baik penguasaan
diksi maka semakin baik pula. Selanjutnya, terda-
pat hubungan positif berpikir kreatif dan pengua-
saan diksi dengan kemampuan menulis naratif yang
menunjukkan bahwa semakin baik berpikir kreatif
dan penguasaan diksi maka semakin baik pula ke-
mampuan menulis narasinya.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, disarankan un-
tuk pembelajaran menulis narasi siswa kelas V Se-
kolah Dasar Negeri untuk memperhatikan kemam-
puan berpikir dan penguasaan diksi. Berpikir kreatif
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merupakan upaya mengemukakan ide atau gagasan.
Sedangkan ketepatan penggunaan diksi akan mem-
permudah pembaca memahami isi bacaan.
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